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BAB II

TAFSIR AL-KASHSHAFKARYA AL-ZAMAKHSHARI DAN ANWAR AL-

TANZIL WA ASRAR AL-TA’WILKARYA AL-BAIDAWI

Mengetahui biografi ulama sebelum mengkaji karyanya merupakan sebuah
kebutuhan yang sangat penting, sebab dengan mengetahui biografinya dapat
membantu pengkaji dalam memahami ideologi dari karya-karya yang telah ia

rumuskan.

Terdapat beberapa pembahasan yang harus dicantumkan dalam mengkaji
seorang penulis yang hendak dikemukakan ideologinya. Di antara pembahasan yang
tidak boleh ditinggalkan adalah tahun kelahiran dan wafat, perkembangan
kehidupannya baik yang berhubungan dengan kehidupan dalam pencarian ilmu serta
perjalanan dalam pencarian ilmu, pada usia senja hingga penulisan karyanya dan
komentar ulama terhadapnya. Termasuk bagian yang dapat membantu untuk
memahami karya seorang penulis harus mengetahui setzing sejarah, sebab setting
sejarah padat mempengaruhi pemikiran seorang penulis. Oleh karena itu, menjadi
sebuah kewajiban bagi penulis mencantumkan biografi secara singkat dari kedua
tokoh yang hendak dikaji dalam tesis ini, agar dapat membantu dalam memahami

bentuk dan kecendrungan pemikiran al-Zamakhshari dan al-Baidawi.
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A. Biografi dan Kondisi Sosial al-Zamakhshari

1.

Biografi al-Zamakhshari

Al-Zamakhshari adalah tokoh terkemuka di masanya. Ia bernama Abu
al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari al-Khawarizmi, Jar Allah. Jar
Allah menjadi julukan baginya, sebab ia meranatu dalam waktu yang cukup
lama di kota Makkah. Al-Zamakhshari lahir di desa bernama Zamakhshar,
salah satu nama desa yang berada di kota Khawarizm pada hari rabu 27,
Rajab 467 Hijriah.' Al-Zamakhshari kecil hidup dalam nuansa keluarga yang
tekun dan taat beragama. Lingkungan dalam keluarga itulah yang
memberikan dorongan besar dalam perjalanan pencarian ilmu. Bersikap
lemah lembut pada anak-anaknya menjadi Kkarakteristik ayah al-
Zamakhshari.”

Ibu al-Zamakhshari adalah orang yang penuh perhatian, lembut hati,
dan doanya mustajab untuk anaknya. Dalam satu riwayat disebutkan, suatu
ketika al-Zamakhshari berkunjung ke kota Baghdad. Ia berkumpul dalam
majlis ta’lim madzhab Hanafi. Orang-orang yang berkumpul pada waktu itu
bertanya pada al-Zamakhshari penyebab patahnya kakinya. Al-Zamakhshari
menjawab, “Ini adalah sebagian doa dari ibuku. Pada waktu kecil, aku

menangkap seekor burung kemudian aku lilitkan benang pada kaki burung

' Ahmad bin Muhammad al-Adnadawi, 7abagat al-Mufassirin, (al-Madinah al-Munawwarah:
Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam, 1417), 172.

* Jar Allah Abu Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-
Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil, (Saudi Arabiyah: Maktabah al-‘Abikan, 1418), 1/12.
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itu. Burung itu terlepas dari genggamanku. Aku berusaha menangkapnya dan
aku dapat menangkap benang yang terlilit pada kaki burung, kemudian aku
tarik benang itu hingga kaki burung patah. Ibuku sedih melihat perilakuku
yang dianggap menyakiti burung. Pada akhirnya ibuku berkata, “Semoga
Allah memotong kakimu sebagaimana kamu telah memotong kaki burung
itu.”

Jika dilihat dari sudut ekonomi, al-Zamakhshari hidup dalam lingkup

keluarga yang miskin. Kondisi ekomomi al-Zamakhshari yang sederhana

dapat terlihat dari sairnya:*

“Wahai Tuhan, seandainya aku menjadi orang kaya raya...”

Sair rintihan hati ini, dapat menjadi sebuah bukti keluhan kehidupan
sederhana yang dialami al-Zamakhshari.

Al-Zamakhshari wafat pada malam Arafah tahun 538 H. Ia wafat di
desa Jurjan sepulangnya dari Makkah.> Mendengar kabar wafatnya al-
Zamakhshari para ilmuwan Islam pada saat itu banyak membuatkan sair
kesedihan atas kepergiannya. Di antara sair kesedihan atas kematian al-

Zamakhshari ialah:

3 Abu ‘Abbas Shamsuddin Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar bin Khalkan, Wafiayat al-A’yan
wa Anba’ Abna’ al-Zaman, (Bairut: Dar Sadir, 1968), 5/169-170.

* Ibid. 8.

> Shamsuddin Ahmad bin Muhammad, Wafiayat al-A’yan. 5/173.
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©agat e B4 U Lette well) (5,05 5 o0
“Maka, bumi Makkah pun dipenuhi tetesan air mata * kesedihan, karena
ditinggalkan Jar Allah Mahmud.”

2. Pendidikan al-Zamakhshari
Dilihat dari kondisi ekonomi al-Zamakhshari yang serba kecukupan
dan arahan dari ayahnya belajar menjahit agar dapat menjadi seorang penjahit
kelak waktu dewasa. Namun, al-Zamakhshari menolak arahan ayah dan lebih
memilih mencari ilmu, ia berkata:’
s s AL U sl

“Bawalah aku ke suatu Negara/daerah dan biarkan aku di sana
sendiri”

Kali pertama al-Zamakhshari merantau dalam pencarian ilmu menuju
daerah Bukhara. Di sana al-Zamakhshari belajar pada para ulama dan tekun
dalam pembelajarannya. Pada saat itu, daerah Bukhara terkenal dengan
ka’bah ilmuwan Islam. Al-Zamakhshari meneruskan perantauannya hingga
masuk ke kota Maru. Di sana ia bertemu dengan tokoh yang bernama al-
Sam’ani (W: 562 H). Al-Zamakhshari dalam pencarian ilmu berpindah-
pindah dari kota Khawarism ke kota Khurrasan. Dari dua kota itu ia dapat
mendalami ilmu Usul al-Figh, Hadis, Tafsir, Tauhid, dan Ilmu Bahasa Arab.

Pada tahun 502 H al-Zamakhshari meneruskan pencarian ilmu menuju

Makkah. Di sana ia bertemu dengan ahli sastra Arab yang bernama ‘Ali bin

® Ibid. 5/173.
7 Al-Zamakhshari, a/-Kashshaf, 1/13.
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Hamzah bin Hawwas. Tidak lama tinggal di Makkah, al-Zamakhshari
kembali ke kampung halamannya, namun ia tidak lama pulang kekampung
halaman, karena ia sangat merindukan suasana Makkah. Kisah rindu yang
sangat kuat terhadap kota Makkah ini, ia abadikan dalam sairnya:

B S50 ol i Ll g 01 3l e oIS

“Hari-hari dipenuhi tangisan untuk kota Makkah, karena
sesungguhnya aku * sangat merindukan kota itu....”

Al-Zamakhshari kembali ke Makkah pada tahun 518 H. Di Makkah,
al-Zamakhshari sukses menciptakan beberapa karya di antaranya Tafsir a/-
Kashshaf, Atwaq al-Dzahab, Nawabigh al-Kalim, Rabi’ al-Abrar, Asas al-
Balaghah, dan lain-lain. Lokasi al-Zamakhshari menulis karya-karyanya ini di
antara sumur Zamzam dan Maqam Ibrahim.’

Di usia senja, al-Zamakhshari mulai berfikir pulang ke kampung
halaman. Di Khawarism al-Zamakhshari menghabiskan sisa umurnya dan di
sana ia menjadi ulama besar pada saat itu.

Jika diteliti kembali, al-Zamakhshari telah berguru kepada banyak
ulama. Di antara guru-guru al-Zamakhshari ialah:'’

a. Abu Mudar Mahmud bin Jarir al-Dibbi al-Asfahani (W: 508 H). Ia

dalah orang yang memasukkan pemikiran Mu’tazilah ke dalam

¥ Ibid. 1/13.
®Ibid. 1/13.
19 Al-Zamakhshari, al-Kashshaf. 1/14.
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kota Khawarism. Padanya, al-Zamakhshari mempelajari ilmu
Nahwu dan Sastra Arab.

b. Abu al-Sa’d al-Jashmi al-Muhsin bin Muhammad bin Karamah al-
Baihaqi (W: 494 H). Pada beliau, al-Zamakhshari mempelajari
ilmu Usul al-Figh dan Ilmu al-Qur’an.

c. Abu al-Khattab Nasr bin Ahmad bin ‘Abdullah al-Batir (W: 494
H). Kepadanya al-Zamakhshari belajar fikih madzhab al-Shafi’i.

d. Abu al-Husain Ahmad bin ‘Ali al-Damighani (W: 540 H). Al-
Zamakhshari mempelajari Hadis darinya.

e. Mauhub bin Abi Tahir al-Jualigi (W: 539 H). Padanya al-
Zamakhshari mempelajari sastra Arab.

f. Ruknuddin Muhammad al-Usuli (W: 499 H). Al-Zamakhshari

belajar Usul al-Figh padanya.

Selain berguru pada para ulama, banyak pula orang-orang yang belajar
pada al-Zamakhshari yang akhirnya menjadi tokoh ilmuwan Islam dalam
sastra Arab dan ilmu syariat pada generasi setelahnya. Di antara murid-murid

al-Zamakhshari adalah:'!

a. “Ali bin ‘Isa bin Hamzah bin Wahhas al-‘Alawi (W: 500 H). Ia
adalah seorang sastrawan Arab.

b. ‘Ali bin Muhammad al-‘Imrani al-Khawarizmi (W: 560 H)

"' Al-Zamakhshari, al-Kashshaf, 1/15.
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c. Abu al-Fadal al-Biqali al-Khawarizmi al-Adami Muhammad bin
Abu al-Qasim. Dijuluki dengan Zain al-Mashayikh (W: 562 H). Ia
adalah murid yang menggantikan al-Zamakhshari setelah
wafatnya.

3. Kondisi Sosial dan Teologi al-Zamakhshari
Sepertiga akhir dari abad ke 5 sampai sepertiga abad ke 6 Hijriah
adalah masa-masa kehidupan al-Zamakhshari. Menurut pandangan sejarah,
abad kehidupan al-Zamakhshari merupakan masa-masa melemahnya
pemerintahan dinasti Abbasiyah setelah terjadinya banyak peperangan dan
pertentangan dari dinasti-dinasti lain. Sebagai bukti melemahnya dinasti
Abbasiyah ialah pada masa hidupnya al-Zamakhshari terjadi pergantian
khalifah sampai 5 kali yaitu; ‘Abd bin Muhammad bin al-Qaim al-Mugqtadi
Billah (467-487 H), Ahmad bin al-Mugqtadi al-Mustadzhir Billah (487-512
H), al-Fadl bin al-Mustadzhir al-Mustarshit Billah (512-529 H), al-Mansur
bin al-Mustarshid al-Rashid Billah (529-529 H), Muhammad bin al-

Mustadzhir al-Mugqtafi Billah (529-555 H)."
Ketidak stabilan pemerintahan dinasti Abbasiyah mewujudkan
adanya dinasti-dinasti kecil yang keluar dari pemerintahan dinasti
Abbasiyah. Di antara dinasti yang keluar dari pemerintahan dinasti

Abbasiyah adalah dinasti Khawarizmiyah. Dinasti Khawarizmiyah

2 Ibid. 1/5-6.
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memegang pemerintahan di daerah Khurrasan hingga Wara’ Nahr dalam
kurun waktu 160 tahun yang dimulai dari tahun 470-628 H."?

Al-Zamakhshari hidup saat dinasti Khawarizmi dikuasaai oleh
keluarga Anushtigin. Al-Zamakhshari mengikuti pemerintahan 3 khalifah
dari keluarga tersebut yaitu; Anushtigin (470-490 H), Qutb al-Din
Muhammad bin Anushtigin (490-512 H), Atsaz bin Muhammad (512-551 H).
Hubungan al-Zamakhshari dengan pemerintahan saat itu dapat dibilang
sangat baik, bahkan al-Zamakhshari sering kali memuji khalifah yang
memimpin saat itu.

Jika dilihat dari sudut pandang sosial, al-Zamakhshari hidup dalam
lingkungan yang dipenuhi dengan beragam perbedaan pendapat baik dalam
masalah agama, sekte Islam, keyakinan, dan lain-lain. Oleh karena itu, pada
masa hidupnya al-Zamaskshari sering kali terjadi pedebatan yang
menimbulkan fitnah dalam urusan agama maupun kehidupan sehari-hari.
Sebagai contoh perbedaan pendapat yang sering disikusikan adalah
munculnya golongan kebatinan, dan perdebatan Akidah antara dua sekte
Islam yaitu al-*Asha’irah dan al-Hanabilah yang terjadi pada tahun 447 H."*

Kota kelahiran al-Zamakhshari termasuk salah satu kota yang diuji

dengan beragam perbedaan dan keyakinan pendapat. Namun, kota

13 11,
Ibid. 1/5-6.

'* Abu al-Faraj ‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad Ibn al-Jauzi, al-Muntazam £i Tarikh al-Muliik

wa al-Umam, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1412), 15/347.
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Khawarism berusaha memerangi pemikiran-pemikiran yang salah serta yang
dapat menimbulkan fitnah dalam urusan agama. Bahkan Yaqut al-Hamawi
berkata “Aku tidak menyangka ternyata kota Khawarism terdapat banyak
pemikir yang meneliti syariat dan keagamaan.”"

Era hidupnya al-Zamakhshari dapat dikatakan era berkembangnya
keilmuwan agama Islam baik dari kota Khawarism sendiri maupun dari
daerah luar Khawarism. Pada masa ini banyak ilmuwan Islam yang
mengeluarkan karya tangan dalam berbagai literatur keilmuwan mulai dari
bidang syariah hingga sastra. Dilihat dari dalam kota Khawarism, terdapat
banyak hal yang mendorong berkembangnya keilmuwan di sana, terbukti
dalam kota itu banyak majlis berfikir dan berdiskusi.

4. Aliran dan Karya al-Zamakhshari
a. Karya-karya al-Zamakhshari
Al-Zamaskhshari termasuk salah satu ilmuwan Islam yang
produktif dalam menuangkan pemikirannya melalui tulisan. Ia memiliki
banyak karya ilmiah, namun tidak semua karyanya sampai pada tangan
kita. Sebagian dari karya tangan al-Zamakhshari lenyap ditelan waktu

dan sebagian lagi dapat kita temui. Dalam kitab a/-Masail al-‘I’tizaliyah

fi Tafsir al-Kashshaf karya Salih bin Gharmullah al-Ghamidi dijelaskan

15 al-Zamakhshari, al-Kashshaf, 1/7.
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karya al-Zamakhshari mencapai 50 karya.'® Sedangkan dalam kitab Asas

al-Balaghah terncantum 65 total karya al-Zamakhshari baik yang sampai

pada tangan kita maupun yang sudah lenyap."’

Meski al-Zamakshshari mengeluarkan banyak karya, namun
karya sastra Arab lebih mendominasi. Bahkan dapat dikatakan semua
karyanya lebih condong pada kesastraan baik berhubungan dengn Nahwu,
Adab, sair, dan ilmu ‘Arud. Di antara karya-karya al-Zamakhshari
sebagaiamana berikut:'®

1) Al-Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi
Wujuh al-Ta’wil. Karya tafsir ini yang menjadi topik pembahasan
dalam tesis ini.

2) AFFaiq fi Gharib al-Hadith. Al-Zamakhshari menyusun karyanya ini
dengan menggunakan tartib huruf. Kitab ini dapat dikatakan kurang
sistimatis, sebab bagi pencari hadis akan merasa kesulitan. Menurut
catatan sejarah, kitab ini selesai ditulis pada tahun 516 H. Kitab ini
dicetak di India, Maktab Haidar Abad pada tahun 1324 H. Kemudian

disebarkan di Kairo, Mesir pada tahun 1945 M.

'® Salih bin Gharmullah al-Ghamidi, al-Masail al-‘I'tizaliyah fi Tafsir al-Kahshsaf li al-Zamakhshari
17 Fau’ ma Warad fi Kitab al-Intisaf Ii Ibn al-Munir, (Saudi Arabiyah: Dar al-Andalus li al-Nashr wa
al-Tauzi’, 1418), 31.

7 Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud bin ‘Umar bin Ahmad al-Zamakhshari, Asas al-Balaghah,
(Bairud: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1419), 4.

' Salih bin Gharmullah, al-Masail al-‘I’tizaliyah i TafSir al-Kahshsaf, 32-38.
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5)

6)

7)

8)

9)
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Asas al-Balaghah, kitab ini menjelaskan tentang sastra Arab yang
bersangkutan dengan /Isti’arah dan Majaz secara khusus. Dicetak di
Kairo tahun 1299 H dan India tahun 1311 H.

Al-Mufassal fi ‘llm al-‘Arabiyah, kitab yang membahas Nahwu.
Kitab ini ditulis oleh al-Zamakhshari selama kurang lebih 2 tahun
yaitu antara tahun 315-315 H. Kitab ini menjadi perhatian para ahli
bahasa Arab, sehingga banyak yang mensharahi kitab ini. Dicetak di
Dalhi tahun 1891 M dan Kairo tahun 1323 H.

Al-Mustagsa fi al-Amthal, kamus yang mencantumkan 3461 contoh
bahasa Arab dengan metode mengikuti tartib huruf Hijaiyah. Selesai
ditulis pada tahun 499. Dicetak di India, Haidar Abad 1962 M,
Bairut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah 1977 M.

Al-Qistas i al-‘Arud. Selesai ditulis pada tahun 655 H. dicetak di
Irak dan Halab pada tahun 1969 M.

Al-Amkinah wa al-Jibal wa al-Miyah wa al-Biga’ al-Mashhurah fi
Ashar al-‘Arab. Dicetak di Baghdad tahun 1938 M.

Masalah fi Kalimah al-Shahadah, dicetak di Baghdad tahun 1967 M.
Qasidah fi Sual al-Ghazali ‘an Julusllah ‘ala al-‘Arsh wa Qusur al-

Ma’rifah al-Bashariyah, ditemukan manuskrip di Berlin.

10) A/-Manhaj fi Usul al-Din, terdapat manuskrip di Mandinah al-

Munawwarh.
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b. Bidang Fikih

Sebagian dari penelitian yang ada dan tertulis dalam kitab a/-
Masail al-‘I'tizalivah menjelaskan bahwa al-Zamaskhshari mengikuti
fikih madzhab Hanafi. Meski ia mengikuti madzhab Hanafi, namun ia
bukan orang yang fanatik pada madzhabnya. Salih bin Gharmullah
menyatakan al-Zamaskhshari mengikuti madzhab Hanafi berdasarkan sair

yang pernah ia tulis yaitu:'’
Wby ooyl slam 41 oadng (oalizely o5 danls
Wlel Ogazy ¥ gtldn ® ddis oLl ddi
“Ku sandarkan agama, kepercayaan, dan madzhabku * kepada golongan

yang lembut aku memilih dan condong pada mereka. Agama mereka
sangat lembut, Hanafi * madzhab mereka yang tidak berfikir pendek.”

Dalam sair lain, al-Zamakhshari menjelaskan bahwa dirinya
tidak mengikuti dan tidak condong pada satu madzhab pun. Sair di bawah
ini jelas menggambarkan pemikiran al-Zamakhshari dalam madzhab
fikihnya. Terkadang ia keluar dari satu madzhab mengikuti madzhab

2
lain.?°

vbfgdu{wfb*qe\é@&&cwbbi
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" Ibid. 40.
20 Al-Zamakhshari, al-Kashshaf; 1/11.
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“Jika mereka bertanya tentang madzhabku tidak akan aku jawab dan akan
ku sembunyikan, karena menyembunyikannya dapat menyelamatkanku.
Jika mereka beranggapan aku Hanafi, aku berkata sesungguhnya aku
menghalalkan darah sedangkan darah tergolong minuman haram. Jika aku
Maliki, aku berkata aku menghalalkan daging anjing, sedangkan makan
anjing menurut Maliki haram. Jika mereka berkata aku Shafi’i, aku
berkata, aku memperbolehkan perempuan menikah (tanpa wali)
sedangkan Shafi’i tidak mengesahkan.”

Dari dua sair di atas, nampak perbedaan yang sangat jelas. Sair
pertama menyatakan madzhab al-Zamakhshari Hanafi sedangkan yang
kedua tanpa mengikuti madzhab tertentu. Namun, untuk menentukan
madzhab yang dianut al-Zamakhshari dapat ditentukan setelah melihat
sebab sair kedua itu muncul yaitu al-Zamaskhshari tidak suka dengan
adanya kefanatikan yang merajalela yang ada di dalam daerah
Khawarizm, sehingga orang-orang pada saat itu menganggap salah
pendapat ulama lain. Oleh sebab itu, al-Zamakhshari memberikan
penjelasan bahwa ia tidak mengikuti satu madzhab pun.

Dalam kitab a/-TafsSir wa al-Mufassirun karya al-Dzahabi
dijelaskan, al-Zamakhshari lebih condong pada madzhab Hanafi, sehingga
ia dapat masuk pada orang yang mengikuti madzhab Hanafi. Meskti ia

mengikuti madzhab Hanafi, namun ia bukanlah orang yang fanatik pada
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pendapat Hanafi.?' Selain itu, Hanafiyah mencantumkan bahwa al-
Zamakhshari termasuk tokoh golongan Hanafi.**
c. Bidang Akidah

Al-Zamakhshari tergolong salah satu pembesar dari sekte
Mu’tazilah. Hal ini dapat dilihat dari lingkungan al-Zamakhshari sendiri.
Ia hidup dalam lingkungan yang memiliki keyakinan Akidah Mu’tazilah.
Al-Zamakhshari pernah belajar pada seorang yang bernama Abu Mudar
al-Dibbi. Al-Dibbi adalah orang Mu’tazilah, bahkan ia orang pertama
yang menyebarkan pemikiran Mu’tazilah di daerah Khawarizm. Selain
belajar pada al-Dibbi, al-Zamakhshari pernah belajar tafsir al-Qur’an
pada tokoh Mu’tazilah yang bernama Abu al-Sa’d al-Jashmi. Oleh karena
itu, tidak heran jika al-Zamakhshari menafsirkan al-Qur’an mengikuti
pendapat Mu’tazilah.

Dalam kitab a/-Kashshaf sering kali ditemukan sanjugan al-
Zamakhshari terhadap pendapat Mu’tazilah dan menentang pendapat
yang bersebrangan dengan Mu’tazilah, bahkan terkadang al-Zamakhshari
mengklaim orang yang tidak sependapat sebagai orang yang keluar dari

agama Islam.”

*! Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000),
1/334.

> Muhammad bin ‘Abdulgadir bin Muhammad bin Muhammad al-Qurshi al-Hanafi, al-Jawahir al-
Mudiyyah fi Tabaqat al-Hanafiyyah, (Mesir: Dar Hijr, 1413), 448.

3 Salih bin Gharmullah, a/-Masail al- ‘I'tizaliyah i Tafsir al-Kahshsaf, 39-40.
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B. Mengenal Tafsir A/-KashshafKarya Al-Zamakhshari
1. Komposisi Tafsir al-Kashshaf

Secara keseluruhan, komposisi kitab tafsir al/-Kashshaf ‘an Haqgaiq
Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil karya al-Imam
Jar Allah Abi al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari (467-538 H)
terdiri dari 6 jilid yang diterbitkan oleh Maktabah al-‘Ubaikan, Saudi
Arabiya pada tahun 1418 H/1998 M. Yang ditahqiq oleh ‘Adil Ahmad ‘Abd
al-Maujud, ‘Ali Muhammad Mu’aawid dan dibantu Fathi Abd al-Wahhab
Ahmad Hijazi selaku guru besar ilmu Balaghah di Universitas al-Azhar.

Khusus untuk yang berjilid 6 yang diterbitkan pada tahun 1418
H/1998 M hanya berisi 6 indek yaitu:

a. Indek tentang bacaan-bacaan al-Qur’an (Fihrs al-Qira’at).

b. Indek tentang hadis-hadis Nabi (Fihrs al-Ahadith).

c. Indek tentang nama-nama tokoh (Fihrs al-A ’lam).

d. Indek tentang nama-nama khusus tokoh perempuan (Fihrs Asma’

al-Nisa)).
e. Indek sair-sair yang ada dalam kitab a/-Kashshaf (Fihrs al-Ash’ar

al-Kashshat).
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2. Sistematika Penulisan Tafsir al-Kashshaf
a. Sistematika
Al-Zamakhshari memulai penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan
menjelaskan nama surat yang akan ditafsirkan, jumlah ayat, dan

penjelaskan Makki atau Madaninya. Hal ini dapat dilihat dari contoh di

bawah:

S 2L §gu
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“Surat Fatihat al-Kitab (surat pembuka al-Qur’an), diturunkan di
Makkah dan ada yang mengatakan diturunkan di Makkah dan Madinah,
karena surat ini sekali diturunkan di Makkah dan sekali diturunkan di
Madinah. Surat ini juga diberi nama dengan Umm al-Qur’an (induk al-
Qur’an), karena mencakup keseluruhan makna yang ada dalam al-
Qur’an, baik dalam masalah pujian terhadap Allah, ubudiyah, perintah
dan larangan, serta janji dan ancaman. Dinamai pula dengan surat al-

Hamd (surat pujian). Dimanakan pula dengan surat al-Shifa’ dan surat
al-Shafi (surat penyembuh). Ulama sepakat bahwa surat ini terdiri atas 7

ayat.”
Terkadang sebelum menafsirkan ayat, al-Zamakhshari
mencantumkan terlebih dahulu sebab turunnya. Seperti contoh surat al-

Bagarah ayat 189:

2 Al-Zamakhshari, a/-Kashshaf: 1/99.
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“Diriwayatkan, sesungguhnya Mu’adz bin Jabal dan Tha’labah bin
Ghanim al-Ansari mereka berdua bertanya “Ya Rasulullah kenapa bulan
pertama kali terlihat seperti benang, kemudia bertambah sedikit-sedikit
hingga sempurna, terus kemudian berkurang hingga kembali seperti
semula. Kenapa tidak tatap pada satu posisi? Kemudian turunlah ayat

2

ini.

Setelah semua dijelaskan, al-Zamakhshari memulai menafsirkan
ayat-ayatnya dengan menggunakan pendekatan kebahasaan (Nahwu,
bahasa Arab, dan Balaghah). Seringkali dalam penafsirannya
menggunakan metode tanya jawab agar dapat menjadi pengantar
pemahaman yang lebih jelas dalam tafsirnya. Metode tanya jawab yang
dimulai dengan perkataan “Jika ada yang bertanya” al-Zamakhshari
menjawab “Maka saya jawab.” Kitab tafsir ini juga menyajikan
permasalahan yang memiliki hubungan erat dengan ayat yang
ditafsirkannya.

Kitab tafsir a/-Kashshaf'karya al-Zamakhshari juga menjelaskan
perbedaan bacaan ayat-ayat al-Qur’an serta menjelaskan arti satu persatu

dari perbedaan bacaan yang ada. Kemudian ia mengunggulkan satu

25 Al-Zamakhshari, al-Kashshaf: 1/393.
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bacaan yang menurutnya benar dengan menggunakan pendekatan kaidah

Nahwu. Seperti surat al-Fatihah ayat 4
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“Dibaca Malaka Yauma al-Din, Malika dan Malika. Abu Hanifah
membaca dengan Malaka Yauma al-Din dengan kalimat fi’il dan
menasabkan (fathah) kalimat Yaum. Abu Hurairah membaca Nasab
kalimat Malika. Sedangkan bacaan lain membaca dengan Malika.
Sebagian lain ada yang membaca Malikun dengan Rafa’ (Damah).
Membaca dengan Maliki lebih diunggulkan, sebab itu merupakan bacaan
ulama Haramain.”

b. Metode
Beberapa hal penting untuk dicermati dalam mengenal sebuah
karya tafsir yaitu, metode (manhaj) dan kecenderungan/aliran
(naz’ah/ittijah). Dalam hal metode sebuah kitab tafsir dapat dilihat dari
beberapa aspek yang meliputi sumber penafsiran, cara penjelasan,
keluasan penafsiran, dan sasaran serta tertib ayat. Sementara

kecenderungan sebuah kitab tafsir dapat dilihat dari arah yang menjadi

26 Al-Zamakhshari, al-Kashshaf; 1/115.
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tendensi mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.”’ Dengan

beberapa variabel tersebut 7afsir al-Kashshatakan diidentifikasi.
1) Sumber penafsiran

Sumber-sumber penafsiran yang dipakai al-Zamakhshari

dalam kitabnya a/-Kashshaf, meliputi: Pertama, menafsirkan ayat

al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an lainnya dalam berbagai

kesempatan dan dengan sistematika yang berbeda; 1) menafsirkan

ayat dengan pendekatan bahasa kemudian diiringi dengan

penyebutan ayat sebagai landasannya, 2) kadang-kadang hanya

menafsirkannya dengan ayat lainnya 3) dan apabila menafsirkan

ayat yang mengandung hukum Fikih, al-Zamakhshari menyebutkan

ayatnya kemudia mencantumkan perbedaan pendapat ulama fikih.

Seperti contoh dalam membaca Basmalah. Apakah Basamalah

termasuk ayat dari surat al-Fatihah?.
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" Ridwan Nasir, Memahami Perspektif dan Metodologi Tafsir Mugarin, (Surabaya: Pasca Sarjana
IAIN Supel, t.t.), 14-19.
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“Ahli Qira’ah Madinah, Basrah, Sham, dan para ulama fikihnya
menyatakan, sesungguhnya Basmalah bukan ayat dari surat al-
Fatihah dan bukan pula ayat dari surat-surat lain. Kalimat
Basmalah ditulis hanya sebagai pemisah dan tabaruk saat memulai
bacaan, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis, setiap kebaikan
yang tidak dimulai Basmalah, maka sedikit barakahnya. Ini
menurut pendapat Abu Hanifah dan pengikutnya. Menurut mereka
tidak butuh membaca Basmalah dengan suara keras dalam shalat.
Menurut Ahli Qira’ah Makkah, Kufah, dan para ulama fikihnya
menyatakan, Basmalah termasuk surat al-Fatihah. Ini pendapat al-
Shafi’i dan pengikutnya. Oleh karena itu, mereka mengeraskan
bacaan Basmalah ketika shalat.”

2) Cara penjelasan
Ada dua macam metode dalam cara penjelasan. Pertama,
metode Bayani, penafsiran dengan memberikan keterangan secara
deskriptif tanpa membandingkan riwayat/pendapat dan tanpa
menilai (7arjih) antar sumber. Kedua metode Mugqarin
(komparasi), membandingkan ayat denga ayat yang berbicara
dalam masalah yang sama, ayat dengan hadis, pendapat mufassir
dengan mufassir lain, dengan menonjolkan segi-segi perbedaan.”®
Dari sisi ini penafsiran al-Zamakhshari masuk dalam kategori

metode komparasi, semisal pada ayat pertama dari surat al-Fatihah

di atas.

*¥ Ridwan Nasir, Memahami Perspektif dan Metodologi Tafsir. 14-19.
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3) Sasaran dan tartib ayat yang ditafsirkan
Ada tiga pilihan metode bagi seorang penafsir untuk
menyajikan penafsiran-penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an.
Pertama, metode 7ahlili (analitik), menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an secara urut dan tertib sebagaimana dalam mushaf. Kedua,
metode Nuzuli menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara urut dan
tertib sesuai dengan urutan turunnya ayat al-Qur’an. Ketiga,
dengan metode Maudu7 (tematik).”’ TafSir al-Kashshaf dari sisi
ini, menafsirkan al-Qur’an secara berurut dari awal surat al-Fatihah
hingga akhir surat al-Nas. Kenyataan ini, mengkategorikan metode
yang digunakan al-Zamakhshari adalah metode 7ah/i/i.
4) Keluasan penjelasan
Kitab-kitab tafsir yang telah ditulis oleh para ulama
bermacam-macam dalam segi keluasan penafsirannya. Ada yang
pembahasan tafsirnya panjang lebar (/tnabi) dan ada yang
sederhana (fjmalf).”’ TafSir al-Kashshaf, sekalipun dari sisi bentuk

kitab tidak terlalu besar seperti Mafatih al-Ghaib, tafsir ini dari

* Ibid. 14-19.

3 Ibid. 16. Dalam buku Memahami Perspektif dan Metodologi TafSir Mugarin masih kurang tetap
ketika mengistilahkan keluasan penjelasan tafsir. Pada halaman 16 tertulis ada dua model metode
penjelasan tafsir, Pertama /fnabi, Kedua [jmali. Menurut penulis bahasa yang lebih sesuai adalah
Itnabi dan [jazi. Jika tidak menggunakan istilah itu, maka bisa menggunakan istilah 7af$i/i dan
Ijmali, sebab dalam ilmu Balaghah dijelaskan bahwa sinonim dari kata /tnab adalah Jjaz dan sinonim
dari Tafsiladalah [jmal.
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keluasan penjelasannya masih masuk dalam kategori tafsir dengan
metode /tnabi.
3. Pengaruh Tafsir al-Kashshafkarya al-Zamakhshari
Kitab al-Kashshaf karya al-Zamakhshari memiliki pengaruh yang
sangat besar bagi perkembangan keilmuwan pada generasi setelahnya
terutama dalam perkembangan sastra Arab. Banyak ditemukan baik dari
karya Arab maupun non Arab yang merujuk pada karya tafsir al-Zamakhshari
ini. Selain dalam sastra Arab, kitab ini juga merupakan rujukan bagi sekte
Mu’tazilah untuk memperkuat pendapatnya. Oleh karena itu, tidak heran bila
sebagian dari orang-orang Ahli Sunnah memberikan komentar terhadap
paham al-Zamakhshari dalam masalah Akidah. Jika kitab a/-Kashshaf tidak
memiliki pengaruh yang besar, maka para ulama tidak akan banyak
mengomentari kitab tafsir ini.
4. Komentar Ulama Terhadap Tafsir a/-Kashshafkarya al-Zamakhshari

a. Ahmad bin al-Munir al-Iskandari al-Maliki

Ia menulis karya yang dikhususkan untuk menentang penafsiran
al-Zamakhshari dalam hal akidah yang berjudul al-Intisat’ min al-
Kashshaf. Dalam karyanya, sering kali ditemukan komentar pedas
terhadap gagasan al-Zamkhshari dalam teologi. Ibn al-Munir berkata
“Maka lihatlah padanya (al-Zamkhshari) bagaimana hatinya telah

dipenuhi dengan kebencian terhadap orang-orang Ahli Sunnah,
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bagaimana ia telah memenuhi bumi dan isinya dengan pemikiran
kemunafikan dan penentangan. Segala puji bagi Allah yang telah
memberikan anugerah pada hamba-Nya yang fakir ini untuk menentang
dan menghancurkan pendapatnya, karena pemikirannya tergolong

pemikiran ahli Bid’ah.”'

b. Ibn al-Qoyyim al-Jauzi
Ia memberikan komentar terhadap pemikiran al-Zamkhshari

ketika menafsirkan surat al-‘Araf ayat 176:

&
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“Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami tinggikan derajatnya

dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti
keinginannya yang rendah.”*

Al-Jauzi berpendapat ayat ini diturunkan untuk orang-orang
Mu’tazilah.”
c. Tajudiin al-Subki
Ia berkata “Ketahuilah seseungguhnya kitab a/-Kashshaf
merupakan kitab yang sangat agung dalam permasalahannya,

pengarangnya merupakan tokoh yang ahli dalam bidangnya, namun ia

*! Al-Zamakhshari, al-Kashshaf; 1/26.

%2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Diponegoro, 2008), 173.

3 Abu ‘Ubaidah Mashhur bin Hasan, /’am al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin, (Saudi Arabiya: Dar
Ibn al-Jauzi, 1423), 1/202.
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adalah orang yang banyak menciptakan sesutu yang bid’ah dan terlalu

menghina Ahli Sunnah.**

d. Jalaludin al-Suyuti

Salah satu karya al-Suyuti adalah a/-Tahbir fi ‘lim al-TafSir
dalam karya itu menjelaskan tentang kitab-kitab tafsir yang boleh dan
tidaknya untuk dikonsumsi. Salah satu kitab yang dilarang untuk
dikonsumsi versi al-Suyuti adalah kitab al-Kashshaf karya al-
Zamkhshari. Alasan al-Suyuti melarang mempelajari kitab a/-Kashshat
adalah kitabnya banyak mencantumkan hal Bid’ah dan menafsirkan ayat-
ayat mengikuti keyakinan yang salah. Selain itu, dalam kitab ini juga

sering kali menghina derajat Nabi Muhammad dan para sahabatnya.>

C. Biografi dan Kondisi Sosial al-Baidawi
1. Biografi al-Baidawi

Nama penulis tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil ialah Imam
al-Baidawi. Nama aslinya adalah Abdullah bin Abu al-Qasim ‘Umar bin
Muhammad bin Abi al-Hasan ‘Ali al-Baidawi. Dia juga poluler dengan Lagab
(julukan) MNasir al-Din dan al-Qadi dan dengan nama kunyah (nama

panggilan) Abu al-Khair.’® Al-Baidawi lahir di kota kecil di wilayah selatan

3* Al-Zamakhshari, al-Kashshaf, 1/27.

* Ibid. 1/29.

% Yusuf Ahmad Ali, A/-Baidawi wa Manhajuh fi al-Tafsir, (Desertasi, Universitas Ummu al-Qura
Makkah), 9.
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Negara Republik Islam Iran sekarang, tepatnya, di kota al-Baida’ yang masuk
dalam bagian propinsi Shiraz. Adapun tanggal atau tahun kelahirannya tidak
tercatat oleh para sejarawan. Sekalipun demikian, dapat diperkirakan kalau ia
hidup pada abad 7 H, sehingga dapat diperkirakan kalau beliau lahir sekitar
awal-awal abad ke 7 atau beberapa tahun terakhir dari abad ke 6. Al-Baidawi
wafat pada tahun ke 685 H ada pula yang mengatakan 691 H.*’
2. Pendidikan al-Baidawi
Al-Baidawi lahir dan tumbuh di lingkungan keluarga yang memiliki
tradisi keilmuwan Islam yang kuat dan kokoh. Ayahnya adalah seorang
ulama. Sejak kecil, ia belajar ilmu pengetahuan kepada ayahnya dan para
ulama pada waktu itu. Kemudian ia bersama ayahnya bertransmigrasi ke kota
Shiraz yang pada waktu itu penuh dengan para ulama.’® Kesempatan berada
di kota ini tidak disia-siakan olehnya. Dengan penuh semangat, ia banyak
menimba ilmu pengetahuan keislaman di kota Shiraz. Di antara ulama-ulama
yang menjadi gurunya adalah:
a. Ayahnya sendiri.
b. Shaikh Muhammad al-Kahta’i al-Sufi, tokoh ini adalah guru dan

panutan al-Baidawi dalam masalah ibadah dan zuhud.

37 Tajuddin bin ‘Ali bin ‘Abd al-Kafi al-Subki, Tabagat al-Shafi’iyah al-Kubra, (Saudi Arabiyah: Dar
al-Hijr, 1413), 8/155.
¥ Yusuf Ahmad Ali, A/-Baidawi wa Manhajuh £i al-Tafsir. 10-11.
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c. Nasiruddin al-Tusi, ia sangat menguasai ilmu filsafat, di antara
karangannya yang monumental adalah sharah atas kitab a/-Isharat wa
al-Tanbihat. Tokoh ini meninggal di kota Baghdad tahun 672 H.

d. Umar bin Muhammad bin Abdullah bin Muhammad al-Suhrawardi;
tokoh sufi yang popular di kalangan Ahli Sunnah yang mengarang kitab
‘Awarif al-Ma‘arit™”’

Kesungguhannya dalam belajar ilmu, al-Baidawi kecil tumbuh dan
menjelma menjadi ulama yang terkemuka dan mahir dalam berbagai
keilmuwan Islam yang ada dan berkembang di masanya, terutama dalam ilmu
Kalam, Mantiq, Usul Figh, Fikih, Sastra dan Tafsir. Berkat penguasaannya
dalam berbagai bidang disiplin ilmu tersebut, padat mengantarkan al-
Baidawi menjabat sebagai Qadi a/-Qudat di kota Shiraz.*’

Selain memiliki guru yang banyak, al-Baidawi memiliki murid-murid
yang unggul. Di antara murid-murid al-Baidawi ialah:

a. Zainuddin al-Hanki, ia adalah murid al-Baidawi yang menjadi

salah satu guru dari tokoh yang bernama ‘Idd al-Din al-Iji.

b. Kamaluddin al-Maraghi, tokoh sufi yang lahir di Azerbaijan

c. ‘Abdurrahman al-Asfahani.

1bid. 16-20.
Obid, 12.
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3. Kondisi Sosial dan Teologi al-Baidawi

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa tidak ada satupun
sejarawan yang mencatat secara detail kehidupan al-Baidawi. Bahkan dalam
kitab-kitab sejarah tidak pernah tercantumkan tahun kelahiran al-Baidawi.
Tahun wafatnyapun masih terdapat perselisihan antara sejarawan. Dari
ketidak pastian tahun hidup dan wafatnya al-Baidawi, maka sangat sulit
memastikan kondisi sosial politik yang dijalani dan dialami oleh tokoh tafsir
ini. Kendati demikian, dapat diperkirakan masa-masa hidup al-Baidawi tidak
lepas dari dinasti Abbasiyah secarah umum dan khususnya dinasti
Buwaihiyah yang bertempat di Shiraz.

Berkaitan dengan kondisi pemerintahan masa al-Baidawi yang
bertepatan pada dinasti Buwaihiyiah, menyebutkan bahwa pada saat itu
intervensi politik sangat kuat di dalam mempengaruhi dunia peradilan.
Kalangan ahli fikih merasa khawatir jika sewaktu-waktu ditunjuk sebagai
hakim, akan disuruh mengeluarkan fatwa yang melanggar syariat. Pada masa
hidupnya al-Baidawi perkembangan keilmuwan mengalami kemajuan,
meskipun masa al-Baidawi termasuk fase kelima di mana terjadi kemunduran
dalam segi obyektivitas dan otentitas periwayat.

Kondis sosial yang terjadi pada masa dinasti Buwaihiyah yang
berada dalam naungan bendera dinasti Abbasiyah sering kali terjadi

perdebatan dalam masalah teologi. Hal itu disebabkan khalifah dinasti
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Abbasiyah mengikuti paham Ahli Sunnah sedangkan khalifah dinasti
Buwaihiyah mengikuti paham Shi’ah. Dari perdebatan yang kerap kali terjadi
saat itu, al-Baidawi terpacu mendalami teologi. Ia pun cenderung pada
pendapat Ahli Sunnah dalam Akidah. Bahkan al-Baidawi menulis kitab
khusus untuk membela argumen Ahli Sunnah yang diberimana dengan kitab
Matali’ al-Anwar fi Usul al-Din.
4. Aliran dan Karya al-Baidawi
a. Karya-karya al-Baidawi
Produktifitas al-Baidawi dalam melahirkan karya tulis hampir
mencakup segenap bidang ilmu pengetahuan yang beragam; Mantiq, Ilmu
Kalam, Fikih, Ushul Figh, Bahasa, Tasawwuf, Sejarah dan Tafsir. Di
antara karya-karya al-Baidawi adalah berikut ini:
1) Minhaj al-Wusul ila ‘l[lm al-Usul: kitab ini termasuk kitab yang
Mu‘tamad dalam Ushul Figh.
2) Kitab al-Ghayat al-Quswa fi Dirayat al-Fatwa;, karya al-Baidawi di
bidang Fikih Shafi’i. Ringkasan dari kitab a/-Wasit yang ditulis oleh
Hujjat al-Islam Imam al-Ghazali.
3) Kitab Tawali‘ al-Anwar fi Usul al-Din, adalah karya al-Baidawi
dalam ilmu Kalam.

4)  Al-Tahdhib wa al-Akhlag, sebuah kitab dalam ilmu Tasawwuf.
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5) Lub al-Albab fi ‘llm al-I‘rab; kitab yang diringkas dari kitab a/-
Kaftiah fi al-Nahw yang di tulis oleh Ibn al-Hajib.

6) Dia juga menulis buku sejarah dengan bahasa Persia yang berjudul
Nizam al-Tawarikh.

7) Sharh Matali‘ al-Anwar fi al-Mantiq wa al-Hikmah. Matan yang
menjadi objek Sharh tersebut ditulis oleh Taj al-Din al-Armawi.

8) Kitab Tuhtat al-Abrar, kitab ini adaalah Sharh atas kitab Masabih Al-

Sunnah, karya Imam al-Baghawi.

9) Kitab Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, karya yang terakhir

disebutkan ini masyhur dengan sebutan nama al-Baidawi sendiri,

yakni familiar dengan nama 7afSir al-Baidawi."'

b. Bidang Fikih

Secara tematik, ayat-ayat al-Qur’an terklasifikasi ke dalam
beberapa tema, di antaranya ayat-ayat hukum yang merupakan sumber
utama penggalian hukum-hukum Fikih Islam. Pada ranah Fikih,
perbedaan merupakan hal lumrah sejak era sahabat hingga sekarang.
Dalam sejarah fikih Ahli Sunnah perbedaan-perbedaan pendapat fikih
kemudian mengerucut menjadi empat madzhab besar dan eksis hingga
sekarang, yaitu madzhab Maliki, Shafi’i, Hanafi dan Hanbali. Sejak

kemunculan empat madzhab, sulit atau hampir mustahil menemukan

! Abbas Sulaiman, Tawali* al-Anwar min Matali* al-Abzar (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyyah li al-
Turath, 1991) 12-14.
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ulama yang keluar dari keempat madzhab ini. Begitu juga dengan al-
Baidawi, ia tidak keluar dari koridor madzhab fikih. Ia menganut fikih
Shafi‘i dan mengarang al-Ghayat al-Quswa fi Dirayat al-Fatwa, dalam
Fikih Shafi‘i.

Dalam madzhab Shafi’i Basmalah adalah bagian ayat dari surat
al-Fatihah. Jadi ia dipandang bagian dari al-Qur’an. Karena dipandang
bagian dari surat al-Fatihah, maka membacanya dalam shalat adalah
wajib. Sementara madzhab lain tidak menyatakan demikian, mereka
mengatakan sebaliknya. Dalam masalah ini, sikap al-Baidawi
menunjukkan keberpihakannya kepada madzhab al-Shafi‘i. Hal ini, dapat
dilihat ketika ia menafsirkan surat pertama dari al-Qur’an. Dengan tegas
ia menyatakan bahwa Basmalah bagian dari al-Fatihah.**

Secara tidak langsung, tendensi madzhab Shafi’i yang ia anut
cukup mempengaruhi dirinya dalam menafsirkan ayat Ahkam. Hal ini
dibuktikan dengan pendapat-pendapat yang ia pakai dalam ayat-ayat
Ahkam adalah pendapat madzhab Shafi’i.

c. Bidang Akidah

Telah diketahui sebelumnya, bahwa aspek teologis seorang

penafsir sangat berpengaruh dalam menafsiri al-Qur’an, terutama ayat-

ayat yang berbicara tentang Akidah. Al-Baidawi adalah penganut aliran

# Al-Qadi Nasir al-Din Abi Sa’id ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Shairazi al-Baidawi,
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, (Bairut: Dar al-Rashid, 1421), 1/8.
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teologi Ahli Sunnah kelompok Ash’ariyah dan merupakan salah satu
tokohnya, sekalipun tidak disejajarkan dengan nama besar Imam al-
Haramain al-Juwaini, Abu Hamid al-Ghazalid, Fakhruddin al-Razi dan
Shaifuddin al-Amidi.

Untuk mengetahui aspek teologis mempengaruhi dan memberi
warna tersendiri dalam tafsirnya, berikut disajikan beberapa masalah dan
ayat al-Qur’an yang menjadi perdebatan antar kubu Ahli Sunnah dengan
kubu lainnya.

Kemungkinan  melihat Allah  adalah  persoalan yang
diperselisihkan oleh kubu Mu’tazilah dan golongan Ahli Sunnah. Kubu
Mu’tazilah berpendapat bahwa manusia tidak mungkin melihat Allah.
Sedang golongan Ahli Sunnah menyatakan dengan tegas bahwa melihat
Tuhan bukan perkara mustahil. Di antara ayat yang menjadi sandaran

pendapat Mu’tazilah adalah firman Allah surat al-An‘am ayat 103:

Ao
& 772 ¢ . S . . Eow 4 -4 4 8 . Eeg 2 -8 7
f‘-'-;'..;. ‘g .Q.M” ‘}.ﬁj BV ¥ ,Y‘ .ibu\.g 3.&3 X ’Y‘ A.E=Ju\3 Y
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat

melihat segala yang kelihatan; dan Dia-lah yang Maha Halus lagi Maha

mengetahui.”™*

Ketika menafsirkan ayat ini, al-Baidawi mengataka bahwa ayat ini

menjadi argumen kelompok Mu’tazilah atas klaim bahwa Allah tidak dapat

* Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya. 103.
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dilihat. Namun menurutnya, argumen ini lemah karena arti /drak dalam ayat
ini bukan hanya sekedar melihat. Makna /a nafi dalam ayat bukan penafian
melihat dalam segenap waktu dan dari segenap orang. Ada kemungkinan lain,
dalam beberapa kondisi dan bagi orang tertentu dapat melihat.** Artinya,
dalam masalah ru’yat Allah al-Baidawi senada dengan golongan Ahli

Sunnabh.

Dalam menafsirkan ayat-ayat antropomorfisme, al-Baidawi lebih
cenderung ikut cara pendekatan ulama khalaf. Menta’wil kalimat-kalimat
(yvad, wajh, ‘ain, istiwa’ dan kalimat-kalimat lainnya) yang secara tersurat
menunjukkan keserupaan Allah dengan makhluk. Misalnya, ketika menfsiri
kalimat wajh dengan Dzat*> dalam firman Allah ayat 27 dari surat al-

Rahman:

LN T 55 845 455 (a5

“Dan tetap kekal Dzat Tuhan-mu yang mempunyai kebesaran dan

kemuliaan.”*

Poin-poin ini, kiranya cukup untuk membuktikan dan
menegaskan bahwa 7afSir al-Baidawi memiliki kecenderungan teologi

Ahli Sunnah. Dalam menafsirkan ayat-ayat antropomorfisme, al-Baidawi

* Al-Baidawi, Anwar al-Tanzil . 2/106.
“Ibid. 5/172.
*Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya. 532.



51

menggunakan metode penafsiran yang dilakukan oleh ulama-ulama
khalaf, yaitu metode ta’wil.
D. Mengenal Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil Karya al-Baidawi
1. Komposisi Tafsir al-Baidawi
Secara keseluruan, komposisi kitab tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar
al-Ta’wil yang dikenal dengan T7afSir al-Baidawi karya al-Imam al-Qadi
Nasir al-Din ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Shairazi al-Baidawi
(000-685 H) terdiri dari 3 jilid yang diterbitkan oleh Maktabah Dar al-
Rashid, Bairut, Damaskus pada tahun 1421 H/2000 M. Yang ditahqiq oleh
Muhammad Subhi Hallag dan Muhammad Ahmad al-Atrash.
Khusus kitab yang diterbitkan oleh Maktabah al-al-Rashid 1421
H/2000 M. terdiri dari 2 indek yaitu:
a. Indeks tentang daftar isi surat-surat al-Qur’an (Fihrs al-
Suwar).
b. Indeks tentang juz-juznya (Fihrs al-Ajza’).
2. Sistematikan Penulisan Tafsir al-Baidawi
a. Sistematika
Sebelum memulai menafsirkan masing-masing ayat di dalam
suatu surat, al-Baidawi memulainya dengan pengklasifikasian surat,
apakah ia Makki ataupun Madani, serta penjelasan mengenai jumlah

ayatnya. Ini dapat dilihat pada contoh berikut ini:
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“Surat al-Fatihah adalah Makkiyyah, jumlah ayatnya 7.”

Setelah itu, al-Baidawi menjelaskan makna ayat satu persatu baik
dengan menggunakan analisis kebahasaan, menyitir hadis-hadis Nabi,
riwayat sahabat, tabi’in, maupun gira’ah. Menafsirkan ayat al-Qur’an
dengan menghubungkannya dengan ayat yang lain. Metode ini dilakukan
dengan cara menghubungkan kata dalam ayat yang sedang ditafsirkan
dengan ayat lain dalam surat yang sama, atau mencari makna kandungan
ayat yang sedang ditafsirkan dengan melihat pada ayat dan surat yang lain
dari al-Qur’an. Penggunaan ini tampak sangat sering dilakukan oleh al-

Baidawi.

Di akhir setiap surat, al-Baidawi menyertakan hadis-hadis yang
menjelaskan tentang keutamaan atau pahala bagi orang yang membaca
surat itu. Ini dapat dilihat pada contoh berikut ini, ketika mengakhiri surat

al-Rahman:

“Dari Nabi Muhammad, siapa yang membaca surat al-Rahman, maka ia
telah menguntaikan kata syukur atas kenikmatan yang telah Allah
berikan padanya.”

T 1bid. 5/176.
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Namun, dalam penggunaan hadis-hadis tersebut termasuk pula
hadis-hadis yang tidak ditampilkan di akhir surat. Al-Baidawi
memangkas sedemikian rupa sanad-sanadnya dan tidak menjelaskan
derajat hadis itu apakah Sahih, Hasan, Da’if; atau Maudu’. Pantaslah
kiranya jika al-Baidawi dari sisi ini menuai kritikan, sebab ini menjadi
titik lemah 7afSir al-Baidawi, karena ditengarai banyak hadis-hadis Da’if

dan Maudu’yang dimuat di dalamnya.

. Metode

1) Sumber penafsiran

Sumber-sumber penafsiran yang dipakai al-Baidawi dalam
kitabnya Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, meliputi: Pertama,
menafsirkan ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an lainnya dalam
berbagai kesempatan dan dengan sistematika yang berbeda; 1) kadang
dia menafsirkan ayat dengan pendekatan bahasa kemudian diiringi
dengan penyebutan ayat sebagai landasannya, 2) kadang-kadang
hanya menafsirkannya dengan ayat lainnya 3) dan apabila
menafsirkan ayat yang mengandung hukum fikih, al-Baidawi
menyebutkan tafsirnya lebih dulu dan menyebut pandangan fikih

yang ia yakini, kemudian ia menyebut ayat yang mendukung sikap
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fikih yang diambilnnya.*® Contohnya adalah ketika ia melakukan

penafsiran ayat 166 dari surat al-A’raf:

- P CIE IE RSN AT U TP I S (A
W@;ﬁl)};r&wwlﬂb&l)‘pw

“Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang

mereka mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: "Jadilah kamu

kera yang hina.”*

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Baidawi memulai dengan

menjelaskan makna kalimat ”B‘-"” adalah takabbur dengan melanggar

laranga-Nya. Penjelasan ini kemudian dia perjelas dengan menyebut

firman Allah [Al-Dhariyat: 44]: 3% A 5% 1355 masih dalam

42 { ’G“"a
konteks ayat ini, al-Baidawi dalam menafsiri kalimat “ ¢ JS VfA LLs

menganalogikannya dengan ayat ke 40 dari surat al-Nahl:

_

Z))}i;;j;:j U}_'gz QT/’L—:’JT/‘J 2:9/;4 [:j}g L;i/l

“Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: "kun
(jadilah)", Maka jadilah ia”.>’

* Abbas Sulaiman, Tawali* al-Anwar min Matali* al-Abzar, (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyyah li al-
Turath, 1991), 32.

* Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya. 172.

* Ibid. 271.
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Dalam pandangan al-Baidawi, yang dimaksud dengan
perintah kun dalam surat al-‘A‘raf adalah Amr Takwini bukan
perintah yang bersifat ucapan (Amr Qauli) sebagaimana dalam surat
al-Nahl.>! Adapun yang dimaksud dengan Amr Takwini adalah
realisasi terciptanya sesuatu oleh sifat Qudrah Allah atau dalam
istilah ilmu kalam disebut 7a‘alluq al-Qudrat al-Tanjizi bi al-
Mumkin.

Kedua, menafsirkan al-Qur’an dengan hadis Nabi. tidak
jarang al-Baidawi dalam tafsirnya menyebutkan hadis-hadis Nabi. Di
antara ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan dengan hadis adalah ayat

238 dari surat al-Baqgarah:

s B 150585 a2l sl eoslall o fskes

“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa,
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.”

Al-Baidawi mengatakan bahwa yang dimaksud a/-Salat al-
Wusta adalah shalat ashar. la mendasarkan hal ini pada sebuah hadis

yang sengaja ia mu’allag ~kan, sebagaimana redaksi yang ia tulis:

°! Al-Baidawi, Anwar al-Tanzil. 3/227.
52 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya. 39.
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Doy Logas e Jadll ol e o) F (Btg) s
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TN s DS ad Do
Ketiga, menafsirkan Al-Qur’an dengan penjelasan sahabat dan
Tabi’in. Contohnya dalam tafsirnya terhadap firman Allah dalam

surat al-Rum ayat 17-18:

P AEEERT T e T S BT G g~ o a7
.y g = 2% . 5 P
el § dexdl dy (D) Ogiad o) T gees i Al pZud

(20 09hs ey G 23N
“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu sore dan pagi. Dan bagi-

Nya-lah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada

pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zuhur.”>*

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Baidawi menyebutkan
penafsiran Ibnu Abbas yang megatakan, bahwa maksud bertasbih
waktu petang adalah shalat Maghrib dan Shalat ‘Isha’, bertasbih
waktu pagi adalah shalat subuh, waktu bertasbih waktu sore adalah
Shalat Ashar dan bertasbih waktu siang adalah shalat Dzuhur.”

Keempat, menafsiri ayat dengan ra’yu, seperti penafsiran

pada ayat-ayat Mutashabihat. Contohnya, al-Baidawi menafsirkan

> Al-Baidawi, Anwar al-Tanzil. 1/147.
> Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya. 406.
> Al-Baidawi, Anwar al-Tanzil. 4/203.
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wajh dengan Dzat>® dalam firman Allah ayat 27 dari surat al-

Rahman:

P

SN i (55805 455 A3

“Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan

kemuliaan.”’

Dari pemaparan dan ulasan di atas, dari sudut sumber
penafsiran, komposisi yang disajikan al-Baidawi cukup beragam tidak
hanya menggantungkan dari sumber Ma thur saja, tetapi diimbangi
dengan sumber ra’yu.

Cara penjelasan
Dari sisi ini penafsiran al-Baidawi masuk dalam kategori

metode komparasi, semisal pada ayat pertama dari surat al-Fatihah:

5,50y 30 el ey g IS uy AU o oot S D2
Sradly 2l 513 gl L ailadly QLo B ey U oy Leslediy
et 4 A A ey 2 oF au dy ¢ o1 Vls Sley Wagledsy pladly
v boidl e pad) o de2 Jregiadis Sendl e BT s

Hlgn 58 palT Wy L Ll bl 258 )
220y 1JB Sy Dl ale sl e L5 & ) 500 s oy b

. «("?.J'“ uﬁ)\ ) e LJAY)T el & o)

5 1bid.5/172.

7 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya. 532.
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3) Sasaran dan tartib ayat yang ditafsirkan
Tafsir al-Baidawi dari sisi ini, menafsirkan al-Qur’an secara
berurut dari awal surat al-Fatihah hingga akhir surat al-Nas.
Kenyataan ini, mengkategorikan metode yang digunakan al-Baidawi
adalah metode Tahlil.
4) Keluasan penjelasan
Sebagaiamana yang telah kita ketahui bahwa keluasan
penjelasan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an ada dua macam,
yaitu, /fnabi, dan [jmali. Adapun Tafsir al-Baidawi, masuk dalam
kategori tafsir dengan metode /tnabi’>”
3. Pengaruh Tafsir al-Baidawi
Tafsir karya al-Baidawi yang berjudul Anwar al-Tanzil wa Asrar al-
Ta’wil memiliki pengaruh yang cukup besar baik pada masa itu ataupun
sama setelahnya. Kitab tafsir yang condong pada pendapat Shafi’i dalam
fikih dan Ahli Sunnah dalam teologi menjadi referensi penting bagi
Shafi’iyah dan Asha’irah. Selain menjadi referensi, kitab ini juga mendapat

perhatian penuh dari ilmuwan Islam, terbukti banyak dari ahli tafsir yang

¥ Al-Baidawi, Anwar al-Tanzil. 1/25.
*® Keterangan bisa dilihat pada halaman 39.
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hidup setelahnya memperlebar penjelasan yang telah dipaparkan al-Baidawi
dalam karya tafsirnya.
4. Komentar Ulama Terhadap Tafsir al-Baidawi

Beberapa penilaian terhadap 7afsir al-Baidawi menyimpulkan
bahwa sang pengarang memiliki ketergantungan pada kitab-kitab tafsir
terdahulu. Sehingga ada beberapa orang yang menganggap tafsir ini sebagai
Mukhtasar dari tafsir al-Kashshaf karya al-Zamakhshari. Hal ini, disebabkan
dalam hal 7I’rab, Ma’ani dan Bayan merujuk kepadanya. Selain itu, ia juga
merujuk pada tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi, dalam
hikmah dan kalam. Kemudian dari al-Raghib al-Asfahani dalam hal asal-usul
dan makna kata. Komentar tersebut tidaklah berlebihan, sekalipun dikatakan
Mukhtasar, karena dalam muqaddimahnya, ia telah menyinggung akan ada
rujukan kepada pemikiran ulama tafsir sebelumnya, di samping sumber b7 a/-
Ma’thur®®

Al-Dhahabi dalam al-Tafsir wa al-Mufassirun memberi
pujian kepada kitab Tafsir al-Baidawi, bahwa kitab ini mendapat karunia
dari Allah. Terbukti dengan diterimanya kitab ini oleh mayoritas ulama.®'

Sedangkan pengarang Kashf al-Dhunun sebagaimana disampaikan al-

% Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000),
1/211-212.
' bid. 1/214
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Dhahabi menilai bahwa kitab ini adalah kitab yang agung dan kaya akan
penjelasan.®

Kisah-kisah Israiliyat yang menjadi bagian penting dalam kitab-
kitab sebelumnya, dalam 7afSir al-Baidawi hal ini diminimalisir. Kalaupun
mengutip kisah-kisah tersebut, al-Baidawi menyebutkannya dengan
menggunakan istilah Ruwiya (diriwayatkan) atau Qr/a (dikatakan). Menurut
al-Dhahabi, penggunaan kedua istilah itu menunjukkan bahwa al-Baidawi
mengisyaratkan akan kelemahan kualitas kisah-kisah Israiliyat tersebut yang
tidak dapat diterima oleh akal dan logika. Contohnya adalah ketika ia

menafsirkan surat al-Naml ayat 22:

o 2 AN -
R R Lol o AR | ool 7. A /‘ch PR /.g/f
W%ﬁ%ﬁ“d@*’wfﬁhé(ﬂﬁw PAles A S C

“Tidak lama kemudian datanglah Hud-Hud seraya berkata: Aku telah
menemukan sesuatu yang tidak kamu ketahui. Aku datang dari negeri Saba’
dengan membawa berita yang meyakinkan.”®

Dalam hal ini, setelah menafsirkan secara ringkas ayat tersebut dan
mengemukakan macam-macam bacaan dari lafad Makatha, Saba’ serta
bacaan tajwid pada beberapa kata, al-Baidawi mengemukakan:

Lo s Ul o) Gl ol 5d (il s el T UL 3Ll 3L e 4l s
Lo 2ol aomels gl slaio (31 bl 30 n i el U] gt ¢ sl
el Clb st Y o8]y daddl Oy sl g L g Jps

* Ibid. 1/214.
% Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya. 378.
5 Al-Baidawi, Anwar al-Tanzil . 4/158.
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“Diriwayatkan bahwa Nabi Sulaiman setelah menyelesaiakan bangunan Bait
al-Magqdis, lalu bersiap-siap untuk menunaikan ibadah haji menuju tanah
Haram. Kemudian, ia menetap di sana. Kemudian ia meninggalkan Makkah
pada pagi hari menuju Yaman. Ia sampai di Sana’a pada siang hari. Ia
kerkejut, karena melihat kesucian tanahnya. Ia pun menetap di sana, suatu
ketika ia tidak menemukan air. Burung Hud-Hud menjadi pemandu Nabi
Sulaiman (dalam mencari air), sebab burung Hud-Hud hebat dalam pencarian
air.

Sekalipun 7afSir al-Baidawi mendapatkan tempat di kalangan para
ulama, sikap kritis mereka terhadapnya tidak tumpul. Kritik terbesar
terhadap tafsir ini terletak pada banyaknya hadis Mawdu‘ dan hadis Daif
yang disebutkan di dalamnya, terutama dalam bahasan keutamaan surat-surat
dalam Al-Qur’an. ® Contoh hadis Mawdu* di dalamnya adalah hadis tentang
keutamaan surat al-Hujurat sebagai berikut:

C&wad&gfry\&»ghoig:)bz;;‘sjylsy»rhﬂjw&‘&@ﬂf
“oluasy db)
“Dari Nabi, barangsiapa membaca surat al-Hujurat, maka Allah akan

memberikannya pahala dengan nominal orang-orang yang taat pada Allah

dan orang yang bermaksiat pada-Nya.”

% Muhammad Husen al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000),

1/215.

°® Al-Baidawi, Anwar al-Tanzil . 5/138.



